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ABSTRAK 

Latar Belakang: Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus yang 

melemahkan sistem kekebalan tubuh dan menyebabkan Acquired 

immunodeficiency syndrome (AIDS). AIDS adalah kumpulan penyakit yang 

disebabkan oleh kekebalan tubuh yang lemah, yang sering menyebabkan kanker 

dan infeksi ikutan (infeksi oportunistik). Di Indonesia, jumlah orang yang 

mengidap HIV diperkirakan sebanyak 641,675 pada tahun 2018, dengan jumlah 

infeksi baru sebanyak 46,372 dan jumlah kematian sebanyak 38,734. Salah satu 

pilihan pengobatan saat ini untuk HIV/AIDS adalah terapi antiretroviral, yang 

digunakan setelah seseorang terkena infeksi HIV. Pengobatan antiretroviral atau 

ARV, diperlukan oleh individu yang terinfeksi HIV untuk menekan jumlah virus 

HIV yang ada di dalam tubuh mereka. Virus yang ditekan, atau tersupresi, tidak 

berpotensi menular kepada orang lain, dan individu yang terinfeksi HIV akan 

menjalani kualitas hidup yang baik. 

Tujuan Penelitian: Untuk menganalisa karakteristik dan gambaran pola 

penggunaan obat antiretroviral di RSUD H. Padjonga Dg. Ngalle Kabupaten 

Takalar tahun 2024 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode deksriptif yang 

pengumpulan datanya secara retrospektif menggunakan data sekunder yang 

berasal dari data rekam medik pasien HIV/AIDS tahun 2024. 

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil penelitian karakteristik demografi pada 

pasien HIV/AIDS terbanyak yang terinfeksi adalah laki-laki (78,57%); usia 

dewasa antara 18 - 59 tahun (98,21%); tingkat pendidikan terakhir SMA 

(64,29%); jenis pekerjaan bekerja (66,07%); status pernikahan belum menikah 

(57,14%); dengan penyebab/faktor resiko penularan tidak diketahui (98,21%). 

Jenis terapi antiretroviral menggunakan kombinasi ARV terbanyak adalah 

TDF+3TC+EFV (53,57%). Dan progres terapi ARV masih dalam tahap 

pengobatan sampai sekarang. 
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